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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah, untaian puji serta syukur diiringi sujud ke 

hadirat Allah SWT, atas segala limpahan karunia, inayah dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Buku ajar 

Ilmu Akhlak (Membina Pribadi Berakhlakul Karimah) ini. Shalawat 

serta salam, semoga senantiasa tercurah kepada Sang pemimpin, 

tauladan Rasulullah Muhammad SAW, juga kepada keluarga, para 

sahabat, serta para pengikutnya yang meniti jalan perjuangannya 

hingga hari akhir.  

Dengan hadirnya Buku Ajar Ilmu Akhlak (Membina Pribadi 

Berakhlakul Karimah) ini mudah-mudahan dapat membantu 

mahasiswa dalam mempelajari ilmu akhlak secara komprehensip. 

Materi ini bukanlah hasil karya team semata, namun terdapat pula 

kontribusi para mahasiswa kelompok diskusi yang telah 

mengirimkan makalahnya yang berkembang dalam diskusi kelas 

yang sumbernya juga diambil bukan saja dari buku, tetapi juga dari 

internet. 

Akhirnya, penyusun menyadari bahwa hasil ini belum 

maksimal oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran 

membangun sehingga terjadi suatu sinergi yang pada akhirnya 

akan membuat modul ini bisa lebih disempurnakan untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan, khussnya ilmu akhlak. 

 

Bandung, 24 Juli 2023 
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BAB 

1 

 

CPMK : Mampu memahami dan dapat menjelaskan 

pengertian ilmu akhlak  

 

Sub-CPMK  : Mampu memahami dan dapat menjelaskan 

pengertian ilmu akhlak baik secara bahasa maupun 

istilah 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Pengertian 

1. Secara bahasa (Etimologis), dari bahasa Arab. �ÆêÉô Ê», êÉôÉ», ¼�»¢��

= ¨à�¦Øó¦ = kelakuan. �̈�´Èó¦ / al-sajiyah (perangai, watak 

dasar)��É̈ È�ÌÂÉÂÉøÉó¦/ al-PXUX·DK��SHUDGDEDQ, keperwiraan);1 

Kata akhlaq ¼�»¢�� (isim jamid), bentuk jamak dari kata �ÆêÉô Ê» 

khilqun atau êÉôÉ» khuluqun 

a. Kata ini dapat dijumpai dalam al-TXU·DQ: 

(Q.S.al-Qolam (68):4). seperti: 

�Èî�ûÊ¤ÈÂ �Ù�ÈôÈàÈó �ÇêÉôÉ» �Çö�ÊÜÈß��

Artinya: ´Sesungguhnya diri-Mu (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang agungµ. 

  

 
1 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), hlm. 1-2. 

PENGERTIAN, RUANG LINGKUP 

DAN MANFAAT MEMPELAJARI 

ILMU AKHLAK 
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CPMK : Mahasiswa mampu menjelaskan Sejarah 

Pertumbuhan dan Perkembangan Ilmu Akhlak 

 

Sub-CPMK  : Mahasiswa mampu membedakan Sejarah 

Pertumbuhan dan Perkembangan Ilmu Akhlak 

sesuai masanya 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Sejarah Singkat 

Secara etimologis akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Dari pengertian etimologis seperti ini, akhlak bukan saja 

merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur 

hubungan antara sesama manusia, tetapi juga norma yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan 

dengan alam semesta. Sedangkan, Ilmu Akhlak adalah ilmu 

yang menentukan batas baik dan buruk, terpuji dan tercela, 

tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. Jadi 

ilmu akhlak adalah ilmu yang mempersoalkan baik buruknya 

amal. 

Akhlak dalam arti bahasa, sebenarnya sudah dikenal 

manusia di atas permukaan bumi ini yaitu apa yang disebut 

dengan istilah adat-istiadat (tradisi) yang dihormati, baik dalam 

kehidupan pribadi, keluarga maupun masyarakat. Dalam 

keadaan terputusnya wahyu (zaman fatrah) maka tradisi itulah 

yang dijadikan tolok ukur dan alat penimbangan norma 

SEJARAH PERTUMBUHAN DAN  

PERKEMBANGAN ILMU AKHLAK 
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CPMK : Mahasiswa mampu memahami, menjelasakan, 

membedakan pengertian Etika, moral, susila 

 

Sub-CPMK : Mahasiswa mampu memahami, menjelasakan, 

membedakan pengertian Etika, moral, susila dan 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Etika 

Secara etimologis (ilmu usul-usul kata), etika berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti watak kesusilaan atau 

adat.12 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, etika diartikan 

ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).13 Dari 

pengertian kebahasaan ini terlihat bahwa etika berhubungan 

dengan upaya menentukan tingkah laku manusia. 

Adapun arti etika dari segi istilah telah dikemukakan para 

ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut 

pandangnya. Ahmad Amin misalnya mengartikan etika adalah 

ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya di lakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus 

 
12 Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika , (Jakarta: Rajawali Pers, 1980), cet.II, 

hlm. 13.  
13 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1991), cet. XII, hlm.278.  

ETIKA, MORAL, DAN 

SUSILA 
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CPMK : Mampu menjelaskan dan mendeskripsikan : Baik 

dan buruk 

 

Sub-CPMK : Mampu menjelaskan dan mendeskripsikan : Baik 

dan buruk menurut pandangan tertentu 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

Pendahuluan 

Baik dan buruk merupakan dua istilah yang banyak 

digunakan untuk menentukan suatu perbuatan yang dilakukan 

seseorang. Kita misalnya mengatakan orang itu baik dan orang itu 

buruk. Masalahnya apakah yang disebut baik dan buruk itu? Dan 

apa ukaran atau indicator yang dapat digunakan untuk menilai 

perbuatan itu baik atau buruk? Dan apakah baik dan buruk itu 

merupakan sesuatu yang mutlak atau reltif? Dan bagaimanan 

pandangann Islam terhadap baik dan buruk berikut hal-hal yang 

terkait dengan keduanya itu? 

Pertanyaan-pertanyaan itu perlu dicarikan jawabannya 

sehingga pada saat kita menilai sesuatu itu baik atau buruk 

memiliki patokan atau indikator yang pasti. Untuk itu pada bab ini 

akan dibahas tentang pengertian baik dan buruk, ukuran untuk 

menilai baik dan buruk, serta pandangan Islam mengenai baik dan 

buruk. Pembahasan masalah ini kita masukan di sini karena 

berkaitan dengan pembahasan tentang akhlak, sebagaimana telah 

dikemukakan di atas, yang antra lain dikatakan bahwa ilmu akhlak 

PANDANGAN BAIK 

DAN BURUK 
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CPMK : Mampu memahami dan dapat menjelaskan Hak, 

Kewajiban, dan Keadilan 

 

Sub-CPMK : Dapat mengaplikasikan Hak, Kewajiban, dan 

Keadilan dalam kehidupan sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

Pendahuluan 

Akhlak adalah gambaran bagi jiwa yang tersembunyi. oleh 

karenanya dapatlah disebutkan bahwa ´akhlakµ itu adalah nafsiah 

(bersifat kejiwaan) atau maknawiyah (suatu yang abstrak) dan 

bentuknya yang kelihatan kita namakan muamalah (tindakan) atau 

suluk (perilaku) maka akhlak adalah sumber dan perilaku adalah 

bentuknya. 

$WDX�GDSDW�GLNDWDNDQ�EDKZD�DNKODN�DGDODK�WDEL·DW�DWDX�VLIDW�

seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih sehingga dalam 

jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan 

perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan 

diangan-angan lagi. 

Oleh karena itu pembahasan ini meliputi : Hak (Pengertian 

hak dan Macam-macam hak), Kewajiban, Keadilan, dan 

Hubungan hak, kewajiban, dan keadilan dengan Akhlak. 

 

  

HAK, KEWAJIBAN, 

DAN KEADILAN 
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CPMK : Mampu menjelaskan dan mendeskripsikan 

hubungan Ilmu Akhlak dengan Ilmu-imu lainnya 

 

Sub-CPMK : Dapat mengaplikasikan penerapan hubungan ilmu 

akhlak dengan ilmu-ilmu lain dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Hubungan Ilmu Akhlak dengan Ilmu Tasawuf 

Para ahli ilmu tasawuf pada umumnya membagi tasawuf 

terbagi dalam tiga bagian yaitu: Tasawuf falsafi, tasawuf akhlaki, 

dan tasawuf amali. Ketiga macam tasawuf ini mempunyai tujuan 

yang sama, yaitu mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan 

cara membersihkan diri dari perbuatan yang tercela dan 

menghias diri dengan perbuatan terpuji. 

1. Tasawuf falsafi adalah pendekatan yang menggunakan 

pendekatan rasio atau akal fikiran, karena dalam tasawuf ini 

menggunakan bahan-bahan kajian atau pemikiran 

dikalangan para filosofi, seperti filsafat tentang tuhan, 

hubungan manusia dengan tuhan, dan sebagainya. 

2. Tasawuf akhlaki adalah pendekatan yang menggunakan 

pendekatan akhlak yang tahapannya terdiri dari takhalli 

(menggosongkan diri dari akhlak yang buruk), tahalli 

(menghiasi diri dengan akhlak yang baik), tajalli (terbukanya 

dinding penghalang atau (hijab) yang membatasi manusia 

dengan tuhan. 

HUBUNGAN ILMU AKHLAK   

DENGAN ILMU LAINNYA 
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CPMK : Mampu menjelaskan Sejarah Pembentukan, Metode, 

Faktor, dan Manfaat Akhlak Mulia 

 

Sub-CPMK  : Mampu mendeskripsikan sejarah Pembentukan, 

Metode, Faktor, dan Manfaat Akhlak Mulia dan 

Kehidupan Sehari-Hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Pendahuluan 

1. Arti Pembentukan Akhlak 

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan 

berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali 

pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad 

Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan 

budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan 

islam.  

Menurut sebagian ahli, akhlak tidak perlu dibentuk, 

karena akhlak adalah insting (garizah) yang dibawa manusia 

sejak lahir. Selanjutnya pendapat lain mengatakan, akhlak 

adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan 

perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Ibnu Miskawaih, 

Ibn Sina, al-Ghazali dan lain-lain termasuk kelompok yang 

mengatakan akhlak adalah hasil usaha (Muktasabahah). 

Pada kenyataanya dilapangan, usaha pembinaan 

akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dengan 

PEMBENTUKAN, METODE, 

FAKTOR, DAN   

MANFAAT AKHLAK MULIA 
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CPMK : Mampu menjelaskan Akhlak yang baik menurut 

salaf, Sabar, dan Tahan uji 

 

Sub-CPMK  : Mampu membedakan dan dapat mengaplikasikan 

akhlak yang baik menurut salaf, Sabar, dan Tahan uji 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Akhlak yang Baik Menurut Salaf 

Akhlak adalah suatu bentuk (karakter) yang kuat di 

dalam jiwa yang darinya muncul perbuatan yang bersifai 

iradiyah ikhtiyariyah (kehendak pilihan) berupa, baik: atau buruk, 

indah atau jelek sesuai pembawaannya, ia menerima pengaruh 

pendidikan yang baik dan yang buruk. 

Bila bentuk di dalam jiwa ini dididik tegas 

mengutamakan kemuliaan dan kebenaran, cinta kebajikan, 

gemar berbuat baik, dilatih mencintai keindahan, membcnci 

keburukan sehingga menjadi wataknya, maka keluarlah darinya 

perbuatan-perbuatan yang indah dengan mudah tanpa 

keterpaksaan, inilah yang dimaksud akhlak yang baik. 

Perbuatan indah yang keluar dari kekuatan jiwa tanpa 

keterpaksaan itu disebut akhlak yang baik, seperti kemurahan 

hati, lemah-lembut, sabar, teguh, mulia, berani, adil, ihsan dan 

akhlak- akhlak mulia serta kesempumaan jiwa lainnva. 

Degitu juga jika ditelantarkan, tidak disentuh oleh 

pendidikan vang memadai atau tidak uibanVn unluk 

AKHLAK YANG BAIK 

MENURUT SALAF,   

SABAR DAN TAHAN UJI 
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CPMK : Mampu menjelaskan Akhlak Bertawakkal kepada 

Allah dan Bersandar pada Diri sendiri 

 

Sub-CPMK  : Mampu mengaplikasikan Akhlak Bertawakkal kepada 

Allah dan Bersandar pada Diri sendiri dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Akhlak Bertawakal Kepada Allah Swt 

Orang Muslim meyakini tawakkal kepada Allah 7D·DOD�

dalam segala hal sebagai akhlak semata, namun ia meyakininya 

sebagai kewajiban agama dan akidah Islam, karena Allah 7D·DOD�

memerintahkannya dalam firman-firman-Nya berikut:  

Firman Allah SWT:  

�¦È̄ Ê�Èç �È§¢È¦ÌóÚ �ÉöÊ�Ì�ÈôÈß ��¦�ÉôÉ» Ì®Ú ¢ ÈøÊ�Ì�ÈôÈß �É�MÚ �ÈöÈàÌºûÈ¢ �ÈÀ�Éç¢ÈÈz �Èú�ÊÀ�óÚ �ÈúÊ÷ �ÊÀ È�É³È° �È¾¢Èë 
�È[ÊüÊ÷ Ì��÷ �öÉ¬üÉï ÀÊ¤ ��¦ä�Éô�ïÈ�Èº¬Èºç �Ê�MÚ �ÈôÈßÈÂ ���ÈÀ�É¦ÊôÙÈã �ÌöÉð�ûÊ�Èç �Éý�ÉøÉ¬ÌôÈ»È®�

Artinya: ´berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 

(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 

keduanya: ´Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 

(kota) itu, Maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan 

menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 

bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang berimanµ. 

(Al-Maidah (5: 23).  

 

  

AKHLAK BERTAWAKAL 

KEPADA ALLAH SWT DAN 

PERCAYA DIRI 
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CPMK : Mampu menjelaskan Akhlak Pribadi: Shidiq, amanah, 

LVWLTRPDK�� LIIDK� PXMDKDGDK�� V\DMD·DK�� WDZDGX·�� PDOX� 

sabar, dan pemaaf 

 

Sub-CPMK : Mampu mengaplikasikan Akhlak Pribadi: Shidiq, 

DPDQDK�� LVWLTRPDK�� LIIDK� PXMDKDGDK�� V\DMD·DK�� WDZDGX·��

malu, sabar, dan pemaaf dalam kehidupan sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Pengertian Akhlak Pribadi 

Akhlak menurut kamus Al-munjid, akhlak adalah budi 

pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.82[1] Dr. Ahmad Amin 

mengatakan bahwa akhlak adalah ´kebiasaan dan kehendak. 

Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 

tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 

Akhlak pribadi terhadap diri sendiri meliputi kewajiban 

terhadap dirinya disertai dengan larangan merusak, 

membinasakan, dan menganiaya diri sendiri baik jasmani 

maupun rohani. 

 

B. Macam Akhlak Pribadi 

Macam akhlak pribadi pada dasarnya adalah akhlak 

pribadi seorang muslim yang baik dan akhlak pribadi yang 

buruk. Berikut ini adalah macam-macam akhlak pribadi yang 

baik: 

 
82[1] /XLV�0D·X/XI��NDPXV�DO-Munajid, al-maktabah al-katulikiyah, beitut, t.t 

hlm. 194. 

AKHLAK PRIBADI: SHIDIQ, 

AMANAH, ISTIQOMAH, IFFAH 

08-$+$'$+��6<$-$·$+��

7$:$'8·��0$/8� SABAR, DAN 

PEMAAF 
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CP-MK  : Mampu menjelaskan Akhlak dalam Keluarga (Biirul 

walidain ,kasih sayang, dan silaturahim) 

 

Sub-CPMK : Mampu mengaplikasikan Akhlak dalam Keluarga 

(Biirul walidain ,kasih sayang, dan silaturahim) dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Pendahuluan 

Dalam suatu keluarga keutuhan sangat diharapkan oleh 

seorang anak, saling membutuhkan, saling membantu dan lain-

lain, dapat mengembangkan potensi diri dan kepercayaan pada 

diri anak. Dengan demikian diharapkan upaya orang tua untuk 

membantu anak menginternalisasi nilai-nilai moral dapat 

terwujud dengan baik. 

Keluarga yang seimbang adalah keluarga yang ditandai 

oleh adanya keharmonisan hubungan atau relasi antara ayah 

dan ibu serta anak-anak dengan saling menghormati dan saling 

memberi tanpa harus diminta. Pada saat ini orang tua berprilaku 

proaktif dan sebagai pengawas tertinggi yang lebih menekankan 

pada tugas dan saling menyadari perasaan satu sama lainnya. 

Sikap orang tua lebih banyak pada upaya memberi dukungan, 

perhatian, dan garis-garis pedoman sebagai rujukan setiap 

kegiatan anak dengan diiringi contoh teladan, secara praktis 

anak harus mendapatkan bimbingan, asuhan, arahan serta 

pendidikan dari orang tuanya, sehingga dapat mengantarkan 

seorang anak menjadi berkepribadian yang sejati sesuai dengan 

AKHLAK DALAM 

KELUARGA 
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CPMK : Mampu menjelaskan Akhlak-akhlak tercela 

(Kezhaliman, iri dengki, menipu, riya, ujub-

terpedaya, lemah, dan malas) 

 

Sub-CPMK : Mampu membedakan Akhlak-akhlak tercela( 

Kezhaliman, iri dengki, menipu, riya, ujub-terpedaya, 

lemah, dan malas) dan dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Definisi Akhlaq Tercela 

Definisi akhlak menurut Imam AI-Gozali adalah: 

Ungkapan tentang sikap jiwa yang menimbulkan perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan tidak memerlukan pertimbangan 

atau pikiran terlebih dahulu. 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khalaqa-

yahluqu,[2] artinya menciptakan, dari akar kata ini pula ada kata 

makhluk (yang diciptakan) dan kata khalik (pencipta), maka 

akhlak berarti segala sikap dan tingkah laku manusia yang 

datang dari pencipta (Allah swt). Sedangkan moral berasal dari 

maros (bahasa latin) yang berarti adat kebiasaan, disinilah 

terlihat berbeda antara moral dengan akhlak, moral berbentuk 

adat kebiasaan ciptaan manusia, sedangkan akhlak berbentuk 

aturan yang mutlak dan pasti yang datang dari Allah swt. 

Kenyataannya setiap orang yang bermoral belum tentu 

berakhlak, akan tetapi orang yang berakhlak sudah pasti 

bermoral. Dan Rasulullah saw di utus untuk menyempurnakan 

AKHLAK-AKHLAK 

TERCELA 
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CPMK : Mampu menjelaskan dan dapat memahami Akhlak 

Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara 

 

Sub-CPMK : Mampu mengaplikasikan Akhlak Bermasyarakat, 

Berbangsa dan Bernegara dalam pergaulan dan 

berkehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara sehari-hari. 

 

Penyajian Materi Pembelajaran 

A. Latar Belakang 

Dalam persoalan Akhlak, manusia sebagai makhluk 

berakhlak berkewajiban menunaikan dan menjaga akhlak yang 

baik serta menjauhi dan meninggalkan akhlak yang buruk. 

Akhlak merupakan dimensi nilai dari Syariat Islam. Kualitas 

keberagaman justru ditentukan oleh nilai akhlak. Jika syariat 

berbicara tentang syarat rukun, sah atau tidak sah, maka akhlak 

menekankan pada kualitas dari perbuatan, misalnya beramal 

GLOLKDW� GDUL� NHLNKODVDQQ\D�� VKDODW� GLOLKDW� GDUL� NHNKXVX·DQQ\D��

berjuang dilihat dari kesabarannya, haji dari kemabrurannya, 

ilmu dilihat dari konsistensinya dengan perbuatan, harta dilihat 

dari aspek mana dari mana dan untuk apa, jabatan dilihat dari 

ukuran apa yang telah diberikan, bukan apa yang diterima. 

Dengan demikian, dikarenakan akhlak merupakan 

dimensi nilai dari Syariat Islam, maka Islam sebagai agama yang 

bisa dilihat dari berbagai dimensi, sebagai keyakinan, sebagai 

ajaran dan sebagai aturan. Agama Islam sebagai aturan atau 

sebagai hukum dimaksud untuk mengatur tata kehidupan 

AKHLAK BERMASYARAKAT, 

BERBANGSA DAN 

BERNEGARA 
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LAMPIRAN 1: 

 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) GANJIL 

================================================= 

Petunjuk:  

Bacalah basmalah untuk memulai dan akhiri dengan hamdalah! 

Tulis nomor Nama jelas dan induk pada lembar jawaban yang tersedia 

Soal dan lembar jawaban dikumpulkan kepada pengawas. 

HandPhone dan alat komunikasi lainnya selama ujian dinon-aktifkan! 

================================================= 

PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT DI ANTARA 

A,B,C,ATAU D DENGAN MEMBERI TANDA (X) Score Nilai = 

(75)  

1. Manfaat mempelajari Ilmu akhlak, antara lain berikut ini, 

kecuali......... 

A. Masyarakat atau manusia pada umumnya tidak akan 

mempunyai pedoman yang tertarah tentang kriteria baik dan 

buruk. 

B. Untuk membersihkan diri manusia dari perbuatan dosa dan 

maksiat  

C. Memungkinkan masyarakat hidup damai, harmonis, rukun 

dan tenteram lahir dan batinnya. 

D. Yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahuan 

tentang kriteria perbuatan yang baik dan yang buruk 

 

2. Berikut ini adalah kata-kata yang menunjukkan akhlak islami, 

kecuali: 

A. PD·XQDK   B. Iffah  C. adil  D. hikmah.  

 

3. Akhlak secara bahasa diartikan dengan kata-kata berikut ini, 

kecuali: 

A. tabiat, watak dasar 

B. kekekalan, kekebalan 

C. kebiasaan  

D. adat 

4. Berikut ini juga adalah asal kata akhlak yang berasal dari bahasa 

arab, kecuali : 
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A. �òÖôà õ§  B. �õÕôü ø§ô÷�  

C. �õÕôü ø§ öù�   D. �òÖ øà ö§ 

 

5. Pernyataan berikut ini adalah pengertian akhlak menurut istilah: 

A. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 

jiwa seseorang. 

B. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 

dan tanpa pemikiran. 

C. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan seseorang tanpa 

paksaan dan tekanan. 

D. Semuanya Benar. 

 

6. Pernyataan ini adalah definisi akhlak secara istilah yang 

dikemukakan oleh: 

�Ç̈È�ÊÂÉ°�È�ÈÂ�ÇÂ ÌðÊç�ÊÌZÈã� ÌúÊ÷�¢ÈÊn¢Èà ÌºçÈ¢� ÈDÊ¤�¢ÈÈn�Æ̈ È�Êß¦È®� ÊÆ Ìè�ºüôÊó� Æ¾¢ È·�
´Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang� �mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbanganµ�� 

A. Imam al-Ghazali B. Ibn Miskawaih  

C. Ibrahim Anis D. Ahmad Amin. 

 

7. Definisi akhlak secara istilah berikut ini : 

�� ÊÆ Ìè�ºüôÊó� Æ¾¢ È·��È�ÈÂ�ÇÂ ÌðÊç�D¤�Ç̈ È³¢ È·ÊÌZÈã� ÌúÊ÷ÇËÂÈË ÌÂÈ¢ÇÌZ È»� ÌúÊ÷� É¾¢ÈøÌßÈ�¦�¢ È� ÌºüÈß�É°É¾ ÌÐÈ«�Æ̈ È¼ ÊÇ¦È°
�Ç̈È� Ì£É°�

´Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-

macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 

dan pertimbanganµ 

Definisi di atas (no.7) adalah pendapat yang dikemukakan oleh: 

A. Imam al-Ghazali B. Ibn Miskawaih 

C. Ibrahim Anis  D. Ahmad Amin. 

 

8. Pernyataan- pernyataan berikut ini merupakan definisi ilmu 

akhlak, kecuali : 

�Ê̈È�ÊèÌ�ÈïÈÂ� ÊòÊ�¢ÈÔÈèó Êª�ÉöÌôÊàó¦�¢ È� ÌºüÈß���ôÈ¼È¬Èº¬Êó�¢È� Ìº�Êë Ì�Èº«�Ê̈ È�ÊèÌ� ÈïÈÂ� ÊòÊ�¦¯�Âó ÊªÈÂ�¢ÈÊ�� ÉÆ Ìè�ºüó¦���ô Ȩ̂ Ê¬Ê¬Êó�¢È�Ê�¢ÈüÊ¬ÌëÊ¤ A �
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´Ilmu tentang keutamaan-keutamaan, cara mengikutinya hingga 

terisi dengannya dan tentang keburukan, serta cara 

menghindarinya hingga jiwa kosong dari p (adanya(keburukan)µ. 

� ÉæÈÏ Ì�Éº«� ÊV�ó¦� É¾¢ÈøÌßÈ�¦�ÊþÊ¥�Éê�ôÈà Èº¬Èº«�ÉþÉ¬ÈøÌ�Êë�Æ¿¢ Èð Ì·È¢�ÉþÉß Ì�ÉÓ Ì�È÷�ÉöÌôÊàó¦�Ê¶Ì¦ÉìÌó¦ÈÂ�ÊúÈÈÈÌk Êª�XB.�

´Ilmu yang membahas tentang nilai-nilai (hukum-hukum) yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia yang dapat disifatkan dengan 

baik atau burukµ. 

C. Ilmu akhlak adalah ilmu tentang tata krama. 

D. Ilmu akhlak adalah ilmu tentang keamanan lingkungan.  

 

9. Ruang lingkup� �mempelajari akhlak adalah mengetahui 

perbuatan :. 

A. ia baik ²baik B. Baik dan buruk 

C. itu Baik     D. ini Buruk 

 

10. Manfaat mempelajari ilmu akhlak, adalah pernyataan-2 berikut, 

kecuali...... 

A. Masyarakat tidak mempunyai pedoman tentang kriteria baik 

dan buruk. 

B. Masyarakat terhindar dari perbuatan dosa dan maksiat. 

C. Masyarakat hidup damai, harmonis, rukun dan tenteram. 

D. Masyarakat yang mempelajari ilmu ini memiliki 

pengetahuan tentang kriteria perbuatan yang baik dan yang 

buruk. 

 

11. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu Akhlak dibagi 

menjadi dua bagian melalui pendekatan religi , yaitu 

pendekatan non muslis dan ajaran islam. Konon pertumbuhan 

ini ditandai dengan mnculnya:..... 

A. Renaisance B. Sofisticians  

C. Realialisme D. Religiouisme 

 

12. Dasar yang digunakan para pemikir Yunani adalah pemikiran 

filsafat tentang manusia, sifatnya -------, berpusat kepada 

manusia. Penentuan baik dan uruk didasarkan kepada akal 

manusia yang sehat. 
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A. Theosentris B. antroposentris  

C. Religiouis    D. Materialis 

 

13. Sedangkan yang digunakan para pemikir Romawi berikut ini 

adalah benar, kecuali: 

A. Penggunaan filsafat boleh saja asal tidak bertentangan 

dengan ajaran gereja  

B. Penggunaan filsafat boleh saja asal memiliki persamaan dan 

menguatkan pendapat gereja. 

C. Akhlak yang dibangun dari perpaduan antara filsafat Yunani 

dan agama Nasrani 

D. Sifat pandangan akhlak bangsa Romawi adalah materialistik. 

 

14. Perbuatan yang baik menurut ajaran Nasrani adalah perbuatan 

yang disukai Tuhan menurut petunjuk kitab Taurat dan Injil. 

Sifatnya : -------------, berpusat kepada Tuhan 

A. Theosentris B. antroposentris  

C. cosmois   D. materialis 

 

15. Tokoh-tokoh tentang ilmu akhlak asal Yunani tertera berikut ini, 

kecuali: 

A. Socrates B. Plato  C. Aristoteles D. Archimides 

 

16. ́ Keutamaan itu adalah ilmuµ: pendapat ini dikemukakan oleh : 

««�� 

A. Socrates B. Plato  C. Aristoteles  D. Archimides 

 

17. ́ Apa yang ada berbentuk lahir merupakan bayangan/foto copi 

dari alam rohani/idea. teorinya disebut teori contohµ. Pendapat 

ini dikemukakan oleh:....... 

A. Socrates B. Plato  C. Aristoteles D. Archimides 

 

18. ́ Tujuan akhir yang dikendaki manusia adalah dari apa yang 

dilakukannya adalah kebahagiaanµ. Pendapat ini dikemukakan 

oleh:....... 

A. Socrates B. Plato  C. Aristoteles  D. Archimides 
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19. ́ Bahwa ketuhanan itu bersih dari segala kebutuhan, dan sebaik-

baik manusia adalah orang yang berperangai ketuhananµ. 

Pandangan ini dikemukakaan oleh golongan:...... 

A. Cynics  B. Cireynics 

C. Aristoteles   D. Archimides 

 

20. ́ Perbuatan yang utama adalah perbuatan yang tingkat dan 

kadar kelezatannya lebih besar daripada kepedihanµ. 

Pandangan ini dikemukakaan oleh golongan:...... 

A. Cynics B. Cireynics C. Aristoteles  D. Archimides 

 

21. Akhlak yang dibangun pada zaman baru berdasarkan 

penyelidikan empirik dan tidak mengikuti keyakinan dalam 

ajaran agama. Tokoh zaman baru ini adalah, kecuali: 

A. Descartes B. Shafesbury   C.Star Mill  D. Betrand russel  

 

22. Al-Akhlaqul Karimah adalah akhlak yang melahirkan ..... 

A. pemarah, pendendam, sombong     

B. Dermawan itu baik, tapi ria 

C. jujur, pemaaf, dan adil 

D. damai itu indah tetapi sombong 

 

23. Sedangkan Al-Akhlaqul Madzmumah adalah akhlak yang 

melahirkan sifat-sifat berikut ini, kecuali: 

A. kejujuran, pemaaf,  

B. kikir, dan curang, ria amanah 

C. pemarah, pendendam, sombong 

D. kezaliman, dusta, iri,dengki 
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24. Dalam al-4XU·DQ�� VLIDW� EDLN� GLLVWLODKNDQ� GHQJDQ� NDWD-kata 

berikut ini. Kecuali... 

A. Al-Hasanah B. Al-khairah 

C. Al-Karimah D. al-mahfudah 

 

25. Sumber akhlak islami adalah....... 

A. Ijtihad para ulama� C. Pendapat filosof islam 

B. Fatwa MUI   D. Al-4XU·DQ�GDQ�DO-Hadits 

 

26. Akhlak yang baik adalah akhlak yang sesuai dengan 

________agama. 

A. narima  B. Norma 

C. Normal  D. Nirmala 

 

27. Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata_________ 

A. ethos  B. Ethis  C. atheis  D. estetis 

 

28. Kata-kata berikut ini adalah termasuk pengertian Etika, kecuali: 

A. aturan/peraturan  

B. pola tingkah laku yang dihasilkan akal manusia 

C. Undang-undang 

D. bersorak sorai 

 

29. Sedangkan moral berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata _____ 

yang berarti adat kebiasaaan. 

A. mores B. morale C. Moris D. Mos 

 

30. Pernyataan berikut ini adalah pengertian moral secara istilah,: 

A. prinsi-prinsip yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan 

buruk  

B. kemampuan untuk memahami perbedaan antara benar dan salah  

C. ajaran atau gambaran tingkah laku yang baik 

D. A,B,C benar. 
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31. Tolok ukur penilaian etika didasarkan kepada________ 

A. Tradisi Hindu dan budha   

B. Akal pikiran manusia  

C. Al-4XU·DQ�GDQ�Hadits 

D.Norma yang berlaku di masyarakat  

 

32. Tolok ukur penilaian moral dan susila adalah _____________ 

A. akal pikiran manusia  

B. Al-4XU·DQ�GDQ�+DGLWV 

C. Norma, adat istiadat yang berlaku di masyarakat 

D. Tradisi Hindu-Budha 

 

33. Adapun tolok ukur penilaian terhadap akhlak 

menggunakan_______ 

A. akal pikiran manusia  

B. Al-4XU·DQ�GDQ�+DGLWV  

C. Norma-norma yang berlaku di masyarakat 

D. Tradisi Hindu Bali 

 

34. Perbuatan yang baik adalah perbuatan yang sesuai dengan 

penilaian yang berdasarkat kata hati,kodrat manusi. pendapat 

ini berasal dari paham: 

A. intuisisme Humanisme  B. Sosialisme 

C. Hedonisme    D. Agamis 

 

35. Baik atau buruk didasarkan kepada adat-istiadat yang berlaku 

dan dipegang teguh oleh masyarakat, pendapat ini didasarkan 

kepada paham_____. 

A. Religioisme  B. Hedonisme 

C. Humanisme  D. Sosialisme 

 

36. Yang baik adalah yang mndatangkan manfaat atau kegunaan 

bagi manusia: 

A. Sosialisme   B. Humanisme 

C.Vitalisme  D. Utilitarianisme 
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37. Hadits riwayat Ahmad dan Aisyah berikut ini �ÉÀ¡ÌÂÉìó¦ �ÉþÉìÉôÉ» �ÈÀ¢Èï

PHQJJDPEDUNDQ�DNKODN�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�1DEL««««« 

A. Muhammad SAW   B. Ibrahim As C. Isa AS  D. Adam As. 

 

38. Sedangkan perbuatan baik adalah perbuatan yang banyak 

mendatangkan kelezatan dan kenikmatan, hal ini dianut oleh 

paham______. 

A. Sosialisme  B. Hedonisme    C. Humanisme   D. Religioisme  

 

39. Perbuatan yang baik adalah yang dapat mencerminkan 

kekuatan dan kekuasaan hidup manusia dianut oleh paham 

________ 

A. Sosialisme B. Humanisme. C.Vitalisme D. Utilitarianisme 

 

40. Secara bahasa hak berarti hal-KDO�EHULNXW�LQL��NHFXDOL«� 

A. Kekuasaan yang secara etis seseorang dapat mengerjakan, 

memiliki, meninggalkan,mempergunakan atau menuntut 

sesuatu 

B. Al-haq berarti hikmah, Q.S.al-$Q·DP(6: 62))��öÿ��÷�f�D¦�¦Â®°�=
êk¦ 

C. al-muthabaqah wa la-muwafaqah: kecocokan, kesesuaian. 

D. Wewenang, tetapi tidak dapat dimiliki 

 

41. Pernyataan berikut ini adalah macam-macam hak, kecuali..... 

A. Hak Subyektif (orang yang berhak, yang berwenang) 

B. Hak Obyektif (obyek yang dimiliki) = benda fisik maupun non 

fisik 

C. Hak prerogatif 

D. A dan B benar. 

 

42. Memetik buah yang masih muda dari pohonnya adalah hak 

.......bagi pemiliknya. 

A. objektif      B. Subjektif 

C. Jujur saja   D. Objektif dan Subjektif 
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43. 3HQ\DWDDQ�EHULNXW�LQL�DGDODK�EHQDU��NHFXDOL««� 

A. Dimana ada hak maka ada kewajiban 

B. Dimana ada hak dan kewajiban maka terdapat keadilan 

C. Tidak melakukan kewajiban maka tetap ada keadilan  

D. hak dan kewajiban berlaku beriringan 

 

44. Akhlaq islami adalah akhlaq yang tolok ukurnya didasakan 

kepada........ 

A. adat istiadat masyarakat setempat 

B. Al-TXU·DQ�VDMD�DWDX�KDGLWV�VDMD 

C. Akal pikiran manusia 

D. Al-TXU·DQ�GDQ�+DGLWV� 

 

45. Ruang lingkup akhlak islami adalah akhlak terhadap Allah 

SWT, akhlak terhadap sesama, dan akhlak terhadap lingkungan, 

yaitu perbuatan yang memiliki ciri-ciri sbb, kecuali: 

A. perbuatan yang didasarkan akal pikiran manusia saja. 

B. perbuatan yang merujuk kepada ketentuan Allah SWT. 

C. perbuatan yang berdasarkan ajaran Islam 

D. perbuatan didasarkan kepada tuntunan Nabi Muhammad 

SAW. 

 

46. Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah wajib. Demikian 

pula....... 

A. Tidak mematuhi kedua orang tua untuk maksiat adalah 

wajib. 

B. Tidak taat kepada kedua orang tua untuk kebaikan adalah 

wajib. 

C. Tidak taat kepada kedua orang tua adalah durhaka. 

D. A dan C benar. 

 

47. Induk akhlak islami bermuara pada , kecuali: 

A. mawaddah wa rohmah  B. Iffah 

C. adil     D. KLNPDK��V\DMD·DK� 
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48. ́ Menjaga diri dari perbutan dosa dan maksiatµ, diistilahkan 

dengan kata: 

A. hikmah      B. Iffah C. V\DMD·DK   D. Adil 

Arti hadits ini yang benar adalah�«« ��õ® øô ô§��ö­ øî õã÷���� ôì õÂ ô³ øíô�  

A. Sebaik-baik umur adalah yang pertengahan 

B. Sebaiknya urusan (perbuatan) adalah yang setengah saja. 

C. Sebaik-baik urusan (perbuatan) adalah yang pertengahan 

D.Lebih-baik urusan perbuatan itu adalah yang pertengahan 

 

49. Ayat/hadits berikut ini menunjukkan pengertian adil atau teori 

pertengahan, kecuali: 

 
 

50. $NKODN�LVODPL�EHUVLIDW«« 

A. relatif  B. nisbi  C. kekal D. Universal 

 

 

JAWAB SOAL DENGAN JELAS DAN TULISAN YANG RAPI! 

SCORE NILAI (25) 

1. Apa arti akhlak secara bahasa dan istilah dan ruang lingkup 

mempelajarinya!  

2. Sebutkan 3 manfaat mempelajari ilmu akhlak! 

3. Menurut Anda, Mana yang Anda dahulukan antara hak, 

kewajiban dan keadilan. Jelaskan berikut argumentasinya! 

4. Pilih salah satu kemudian Jelaskan ayat ²ayat berikut ini:  
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LAMPIRAN 2: 

 

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) GANJIL 

=================================================  

Petunjuk:  

Bacalah basmalah untuk memulai dan akhiri dengan hamdalah! 

Tulis nomor Nama jelas dan induk pada lembar jawaban yang tersedia 

Soal dan lembar jawaban dikumpulkan kepada pengawas. 

HandPhone dan alat komunikasi lainnya selama ujian dinon-aktifkan! 

================================================= 

A. PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT DI ANTARA 

A,B,C,ATAU D DENGAN MEMBERI TANDA (X) Score Nilai 

= (75)  

1. Pengertian pembentukan akhlak yang benar tertera berikut 

LQL��\DLWX�«� 

A. Usaha yang dilaksakan dalam rangka anak, dengan 

menggunakan sarana dan pra sarana pendidikan dan 

pembinaan terprogram dengan baik yang dilaksakan 

dengan tidak konsisten. 

B. Usaha yang sungguh-sungguh dalam rangka membentuk 

anak, dengan menggunakan sarana dan pra sarana 

pendidikan dan pembinaan terprogram dengan baik yang 

dilaksakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 

C. Usaha yang berbasis pelantikan dalam rangka 

membentuk anak, dengan menggunakan sarana dan pra 

sarana pendidikan dan pembinaan terprogram dengan 

baik yang dilaksakan dengan sungguh-sungguh dan 

konsisten. 

D. Usaha yang sungguh-sungguh berisikan ajaran untuk 

membentuk anak, dengan menggunakan pra sarana 

seadanya dan pembinaan terprogram yang dilaksakan 

dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

adalah sebagai berikut, kecuali: 

A. Faktor pembawaan  

B. Faktor lingkungan 

C. Faktor pembawaan dan lingkungan Keluarga 

D. faktor X 

 

3. Aliran ini menyatakan bahwa faktor yang sangat 

mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang adalah 

faktor dari luar termasuk pembinaan dan pendidikan yang 

diberikan. 

A. Aliran Nativisme.  C. Aliran Empirisme. 

B. Aliran Konvergensi.  D. Aliran Naturalisme. 

 

4. Aliran ini menyatakan bahwa faktor yang sangat 

mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang adalah 

faktor pembawaan dari lahir. 

A. Aliran Nativisme.  C. Aliran Empirisme. 

B. Aliran Konvergensi.  D. Aliran Naturalisme. 

 

5. Tokoh Aliran Empirisme adalah ......... 

A. John Lock B. Schopenhouer 

C. Sterm   D. Mirabela 

 

6. 6HGDQJNDQ�WRNRK�DOLUDQ�.RQYHUJHQVL�DGDODK�««««��� 

A. John Locke  B. Athur Schopenhaur 

C. William Sterm  D. Mirabela 

 

7. Di antara manfaat keberuntungan akhlak yang mulia tertera 

pada pernyataan berikut ini: 

A. Memperkuat dan menyempurnakan agama 

B. Mempermudah perhitungan amal ibadah di akhirat. 

C. Menghilangkan kesulitan dunia dan Selamat hidup di 

dunia dan akhirat. 

D. Semuanya benar. 
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8. Perbuatan indah yang keluar dari kekuatan jiwa tanpa keter-

paksaan itu disebut: 

A. akhlak sajalah  B. akhlak yang baik 

C. akhlak Mulia  D. Al-Karimah 

 

9. Kata-kata seperti khianat, dusta, putus asa, tamak, kasar, 

kemarahan, kekejian, berkata kotor, dan pendorongnya, 

disebut ��««�� 

A. Akhlakku sendiri B. akhlak yang baik 

C. Ahkhlak tercela   D. Akhlak mulia 

 

10. µSesunggulnya seorang hamba pasti akan mencapai derajat 

yang agung di akhirat dan kedudukan yang mulia dengan 

akhlaknya yang baik, meskipun hamba itu lemah dalam 

beribadahµ��3HUQ\DWDDQ�LQL�VHVXDL�GHQJDQ�KDGLWV�EHULNXW�� 

A. �ôá�ÊêÉôÉÌl¦�Êú ÌÈÉ·� ÌúÊ÷�ÉòÈìÌº È̄¢� ÊÀ¦ÈÄ Ìº�ÊøÌó¦� Ê?� Ç�Ì�ÈË� ÌúÊ÷�¦  

B. �� ÌúÊ÷ ��À¤�¢Åë¦ È� Ì»È¢ �ÌöÉðÈü ÊÇ¢ È·È¢ �Ê̈ È÷¢È�ÊìÌó¦ �È¿ Ì�Èº� �¢ÅÈÊôÌÈo � ÊËYÊË÷ �ÌöÉðÊ¥ÈÂ ÌºëÈ¢ÈÂ ��ÈEÊ¤ �ÌöÉðÊË¦È·È¢
     

C. �¢ÅìÉôÉ»�ÌöÉ�ÉºüÈÈ Ì·È¢� Å­¢ÈÌ{Ê¤�È Ì[ÊüÊ÷ Ì�ÉøÌó¦�ÉòÈøï¦ 
�Ê¾Ê±¢ÈüÈm¦� È»ÈÂÈË� ÈÂ�Ê̈ ÈÂ Ê»	¦� Ê©¢ È³È°È®�ÈöÌ�ÊÜÈß�ÊþÊìÉôÉ»�Êú ÌÈÉ Ê̂�ÈâÉô Ìº¦Èº�Èó�È¾Ì¦ÈàÌó¦��ÀÊ¤��Éþ�ûÊ¤ÈÂ  

D. �Ê̈ È®¢È¦ÊàÌó¦� ÉæÌ�ÊàÈÔÈó 
 

11. Menurut Abdullah Ibnu Mubarak akhlak yang baik terdiri 

GDUL�WLJD�KDO�EHULNXW�LQL��NHFXDOL«� 

1. Menjauhi yang haram, 

2. Mencintai kekasih dengan ikhlas 

3. mencari yang halal 

4. lapang hati kepada keluarga  
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12. Sedangkan Al-Hasan berkala, Akhlak yang baik adalah, 

kecuali: 

A. bermuka manis,    

B. bersungguh-sungguh dalam berderma 

C. bersusah payah dalam beribadah 

D. menahan diri sehingga enggan mengganggu orang lain 

 

13. Menurut pendapat ulama Salaf lainnya (selain Al-Hasan dan 

Abdullah Ibnu Mubarak ) bahwa akhlak yang baik adalah 

hal-hal berikut ini, kecuali...... 

A. Selalu dekat dengan orang kaya dan bermuka manis 

B. Dekat dengan manusia namun asing pada (perselisihan) 

di antara mereka. 

C. jika kamu tidak memiliki kepentingan selain Allah SWT. 

D. menahan diri dari mengganggu orang mukmin  

 

14. 'HILQLVL�NHVDEDUDQ�\DQJ�EHQDU�EHULNXW�LQL�DGDODK��« 

A. menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai, atau tegar 

menghadapi hal-hal yang tidak disukai karena 

mengharap ridla dari Allah SWT.. 

B. menahan diri dari hal-hal yang disukai, atau tegar lagi 

tidak sabar 

C. menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Allah SWT 

D. Rela berkorban demi agama Allah. 

 

15. Implementasi seorang muslim terhadap kesabaran adalah 

berikut ini:....  

A. menahan dirinya dari hal yang tidak dia sukai seperti 

bersusah payah melaksanakan ibadah     

B. Dermawan itu baik, tapi ria    

C. damai itu indah tetapi sombong 

D. taat kepada Allah, tetapi tidak konsekwen dalam 

menjalankannya, menahan diri untuk bermaksiat kepada 

Allah 

 



242 

16. Ayat berikut ini (Q.S. Al-Nahl (16): 127, mengingatkan kepada 

Nabi Muhammad SAW tentang hal-hal berikut ini, kecuali: 

�ÈÂÚ�Ì ÊP ÌÏ ¢È÷ÈÂ �È½ÉÌPÈÏ ���Ê¤ �Ê¥��Ê�M�� �È�ÈÂ �ÌÀÈÄÌÈb �ÌöÊ�Ì�ÈôÈß �È�ÈÂ �ÉîÈ« �Ê> �ÇêÌ�ÈÓ ¢� ÊËr  

�ÈÀÂÉÂÉðÌÈ{ 
A. kesabaran itu pertolongan Allah  

B. janganlah kamu bersedih hati 

C. janganlah kamu bersempit dada 

D. janganlah kamu tinggalkan Allah 

 

17. Pernyataan berikut ini adalah definisi tawakkal ... 

A. menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai, atau tegar 

menghadapi hal-hal yang tidak disukai dengan rela dan 

pasrah. 

B. menahan diri dari hal-hal yang disukai, atau tegar lagi 

tidak sabar 

C. menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Allah SWT 

D. Rela berkorban demi agama Allah. 

 

18. Tawakal menurut orang Islam adalah hal-hal sebagai berikut, 

NHFXDOL«« 

A. bahwasanya amalan dan harapan, dengan ketenangan 

hati dan ketentraman jiwa, serta keyakinan yang kuat 

akan terujud 

B. bahwa apa yang tidak dikehendaki Allah pasti terwujud 

dan apa yang tidak dikendakiNva, akan terwujud. 

C. bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terwujud dan 

apa yang tidak dikendakiNva, tidak akan terwujud,  

D. bahwasanya Allah SWT tidak menyia-nyiakan pahala 

orang yang berbuat baik. 

 

19. Berikut ini adalah beberapa contoh tawakkal yang dilakukan 

oleh Rasulullah SAW ketika hendak berhijrah ke Yatsrib , 

kecuali: 
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A. Mempersiapkan perbekalan perjalanan berupa makanan 

dan minuman, dan Asma binti Abu Bakarlah yang 

membungkusnya dengan sabuknya sehingga ia dijuluki 

dzaatun nithaqain ( yang memiliki dua ikat pingggang). 

B. Mempersiapkan kendaraan pilihan untuk beliau selama 

perjalanan yang jauh. 

C. Mempersiapkan pakaian yang bagus-bagus untuk beliau 

selama perjalanan yang jauh. 

D. Mendatangkan penunjuk jalan yang ahli seluk beluk 

medan perjalanan yang sulit sebagai pemandu dan 

pembimbing beliau dalam perjalanan hijrah. 

20. Orang Mukmin yang mengatakan wajibnva bersandar 

kepada diri sendiri dalam berkarya dan berusaha, maka yang 

GLPDNVXG�DGDODK�««� 

A. bahwa dia tidak membutuhkan pertolongan selain Allah, 

dan tidak menampakkan rasa butuhnya kepada siapa pun 

selain Allah. 

B. bahwa dia membutuhkan pertolongan selain Allah, dan 

menampakkan rasa butuhnya kepada siapa pun. 

C. bahwa dia membutuhkan pertolongan kepada siapapun 

yang mampu , dan menampakkan rasa butuhnya selain 

kepada Sang Maha Pelindungnya. 

D. bahwa dia tidak membutuhkan pertolongan kepada Allah, 

dan tidak menampakkan rasa butuhnya kepada selain 

Allah SWt. 

 

21. Menurut Abu Zakaria Ansari, tawakkal ialah  

A. keteguhan hati dalam menyerahkan urusan kepada orang 

lain 

B. keteguhan hati dalam menyerahkan urusan kepada diri 

sendiri 

C. keteguhan hati dalam menyerahkan urusan kepadanya 

D. keteguhan hati dalam menyerahkan urusan kepadaku 
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22. Kezhaliman, iri dengki, menipu, riya, ujub merupakan 

akhlak _________ 

A. tertlaknat B. tercelaka C. tercela D. tertipu 

 

23. Kedzaliman dapat ditujukan kepada, kecuali: 

A. hamba kepada rabbnya     

B. Hamba kepada sesama hamba dan makhluk yang lainnya 

C. Hamba yang bertingkah laku baik 

D. dirinya sendiri dan merusak diri 

 

24. Contoh perbuatan iri dengki tertera pada kalimat berikut 

LQL«��. 

A. Seseorang mengharapkan datangnya nikmat harta, ilmu,kepada 

orang lain  

B. Seseorang mengharapkan hilangnya nikmat harta, ilmu, dll. dari 

orang lain agar pindah kepada dirinya   

C. Seseorang mengharapkan datangnya nikmat harta, ilmu, dll. 

kepada orang agar pindah kepada dirinya   

D. Seseorang mengharapkan datangnya nikmat harta, ilmu, orang 

lain agar pindah kepada dirinya  

 

25. Pernyataan berikut ini adalah bentuk akhlak menipu,: 

A. Mempelihatkan bagian luar atau sesuatu yang bagus-bagus 

B. Dengan sengaja menjaga seseorang atau harta atau rahasia 

C.Berjanji menjaga seseorang atau harta atau rahasia, namun 

menghianatinya 

D. A,B,C benar. 

 

26. Contoh sifat malas dan lemah tertera pada pernyataan 

berikut ini________ 

A. menghabiskan waktu satu jam hanya untuk nongkrong-

nongkrong, setelah ia menyelesaikan banyak pekerjaan. 

B. menghabiskan waktu satu jam hanya untuk nongkrong-

nongkrong, walaupun banyak pekerjaan yang 

diselesaikan. 

C. menghabiskan waktu untuk nongkrong-nongkrong, 

setelah ia mengerjakan banyak pekerjaan. 
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D. menghabiskan waktu satu jam hanya untuk nongkrong-

nongkrong, padahal ia mempunyai banyak pekerjaan 

yang harus diselesaikan. 

 

27.  |��Shidiq (ash-sidqu) artinya benar atau jujur, adalah lawan 

dari _________ 

A. akal bulus   C. tipu daya  

B. al-Kazzab    D. dusta atau bohong (al-kazib) 

 

28. Rasulullah SAW memerintahkan setiap Muslim untuk selalu 

shidiq, karena sikap shidiq membawa kepada kebaikan, dan 

kebaikan akan mengantarkannya ke.: 

A. surga  B. neraka C. alam baqa D.alam akhirat 

 

29. 6DEGD� UDVXOXOODK� 6$:� ´BBBB jauhilah sifat bohong karena 

kebohongan membawa kepada kejabatan dan kejahatam membawa 

ke ._____µ (HR. Bukhari). 

A. sorga  B. neraka C. alam baqa D. alam akhirat 

 

30. Di antara lima macam bentuk shidiq tertera berikut ini, 

kecuali: 

A. Benar Janji {shidq al-ZD·DG)  

B. benar pergaulan {shidq al-muamalah) 

C. benar pula perjanjian-Nya (al-VKLGLT�ZD·GXKX� 

D. Benar perkataan (shidiq al-hadits) 

     

31. Hadits tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaitu: Apabila 

berkatat dusta; apabila berjanji mangkir; dan ««««« 

A. Apabila bersuara keras   

B. Apabila berserikat kuat 

C. apabila dipercaya khianat 

D. Apabila bersaksi ghaib 

 

32. Perbuatan yang mencerminkan sikap berpegang teguh 

kepada agama dan kokoh pendirian diartikan sebagai 

sifat________ 
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A. Malu B. Sabar  C. Istiqomah    D. 7DZDGKX· 

 

33. Orang yang menyadari bahwa semua kenikmatan yang 

didapatnya bersumber dari Allah swt. dan tidak pernah 

terbersit sedikitpun dalam hatinya kesombongan, diartikan 

sebagai sifat________ 

 A. Malu B. Sabar  C.Istiqomah    D. 7DZDGKX· 

 

34. Menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai karena 

mengharap ridha Allah.diartikan sebagai sifat________ 

A. Malu B. 7DZDGKX· C.Istiqomah     D. Sabar 

 

35. Memelihara kehormatan diri dari segala hal yang akan 

merendahkan, merusak dan menjatuhkannya 

disebut__________ 

A. al-7DZDGKX· B. mujahadah C. al-6\DMD·DK D. iffah  

 

36. Pernyataan berikut ini adalah termasuk akhlak dalam 

keluarga, kecuali..... 

A. birrul walidain 

B. ihwanul muslimin 

C. silaturahmi dengan kakak dan adik 

D. kasih sayang sesama saudara. 

 

37. Pernyataan berikut ini adalah amal yang paling sisukai Allah 

SWT berdasarkan hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dan Muslim. 

A. ihwanul muslimin 

B. birrul walidain 

C. silaturahmi dengan kakak dan adik 

D. kasih sayang sesama saudara. 

 

38. Berikuti ini adalah definisi akhlak (perilaku) tercela .... 

A. semua sikap dan perbuatan yang dilarang oleh Allah, 

karena akan mendatangkan kerugian baik bagi pelakunya 

ataupun orang lain. 
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B. sikap dan perbuatan yang diperintah oleh Allah, karena 

akan mendatangkan baik bagi pelakunya ataupun orang 

lain. 

C. sikap dan perbuatan yang dilarang oleh Allah, karena 

akan mendatangkan baik bagi pelakunya. 

D. sikap dan perbuatan yang diperintah oleh Allah, dan akan 

mendatangkan baik bagi pelakunya. 

 

39. Ayat berikut ini mengandung arti , sbb:  

 
A. Iri dengki   B. Bermalas-malasan  

C. Berlebih-lebihan  D. Takabbur 

 

40. Berikut ini adalah bahaya- akhlak tercela, kecuali ..... 

A. Terhalangnya rezeki, seperti dalam hadits riwayat Imam 

Ahmad,  

B. Terhalangnya ketaatan. 

C. Maksiat memperpendek umur dan menghapus 

keberkahannya. 

D. kebaikan membangun akal. 

 

41. Sebagian ulama berkata, kesempurnaan berbuat baik kepada 

tetangga adalah: 

A. Senang dan bahagia dengan apa yang dimilikinya 

B. Tidak tamak untuk memiliki apa yang dimilikinya 

C. Mencegah gangguan dengannya dan Bersabar dari 

gangguangnya 

D. Semuanya benar. 

 

42. Pernyataan yang tidak sesuai dengan akhlak bermasyarakat: 

A. Bertamu dan menerima tamu 

B. Merenggangkan dan membina ukhuwah islamiyah 

C. Berhubungan baik dengan tetangga 

D. Menegakkan dan membina ukhuwah islamiyah 
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43. Pernyataan yang tidak termasuk hal yang harus diperhatikan 

ketika bertamu: 

A. Jangan bertamu di sembarang waktu terutama 3 waktu 

yang dilarang 

B.Tidak melakukan kegiatan yang membuat penghuni 

rumah merasa terganggu 

 C. Jika disuguhi jamuan (makanan dan minuman) 

hormatilah jamuan tersebut 

 D. Diam saja ketika hendak ingin pulang 

 

44. Hal yang harus diperhatikan ketika menerima tamu, kecuali: 

A. Tidak membeda-bedakan tamu  

B. Menjamu tamu  

C. Membiarkan tamu 

D. Menerima tamu untuk menginap maksimal 3 hari 

lamanya 

 

45. Hal-hal yang berhubungan dengan akhlak bernegara , 

NHFXDOL««�� 

A. Mementingkan partai pendukungnya 

B. Bermusyawarah 

C. Hubungan pemimpin dengan yang memimpinnya 

D. Menegakkan keadilan, $PDU�PD·UXI�QDKL�PXQNDU 

 

46. Berikut ini yang bukan sifat adil dalam hubungannya dengan 

bernegara. 

A. Adil terhadap diri sendiri 

B. Adil terhadap istri dan anak-anak 

C. Adil dalam membela perselisihan 

D. Adil dalam berkata dan adil terhadap musuh sekalipun 

 

47. Tujuan perkawinan dalam keluarga muslim tertera berikut 

ini , kecuali: 

A. Untuk meneruskan wujudnya keturunan manusia. 

B. Pemeliharaan terhadap keturunan, Menjaga 

ketenteraman jiwa 
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C. Membiarkan masyarakat dari sifat yang tidak bermoral 

D. Memberi perlindungan kepada anak yang dilahirkan 

 

48. Hadits riwayat Bukhari dan Muslim berikut ini menerangkan 

DNKODN�RUDQJ�EHULPDQ�\DQJ�KHQGDNQ\D��NHFXDOL«�� 

�ú÷~��¾¢ë�öôÇÂ�þ�ôß�f��ôÏ�f�¾�Ç°�úß��þüß�f��Ó°� Â̈�Âÿ�:¢�úß

���ª�ú÷���À¢ï�ú÷Â��ªøÐ�ó�Â¢�¦ÅZ»�òì�ôç��Â»	¦�¿��ó¦Â��ª�ú÷���À¢ï

Â»	¦ �¿��ó¦Â ��ª �ú÷�� �À¢ï�ú÷Â��ý°¢³ �¿Âð�ôç ��Â»	¦ �¿��ó¦Â�¿Âð�ôç ��
��öôÈ÷Â�Ä°¢¼¦ó¦�ý¦Â°��nþè�Ó�

A. ia berkata yang baik atau diam,   

B. ia memuliakan tamunya. 

C. ia memuliakan tetangganya 

'��LD�PHOXSDNDQ�WDPXQ\D�µ  

 

49. Hadits riwayat Muslim berikut ini menerangkan hak akhlak 

VHVDPD�PXVOLP« 

�� Ê:È¢� ÌúÈß��È̈ ÈÂÌº�ÈÂÉÿ�����þüß�f��Ó°���h�Ê�M¦� É¾�ÉÇÈ°� È¾¢Èë: ���ÈôÈß� ÊöÊô ÌÈÉøÌó¦��êÈ·
�� Èî Ȩ̀ ÈÐÌüÈº¬ ÌÇ¦�¦È̄ Ê¤ ÈÂ��ÉþÌ¦ Ê³È�Èç� È½¢ÈßÈ®�¦È̄ Ê¤ ÈÂ��ÊþÌ�ÈôÈß� ÌöÊËôÈÈÈç�ÉþÈ¬�ÊìÈó�¦È̄ Ê¤�� �ª ÊÇ� ÊöÊô ÌÈÉøÌó¦

�Èºç � ÈµÊÂÈ÷ �¦È̄ Ê¤ ÈÂ �ÉþÌ¬ÊËøÈÈÈç �È�M¦ �È¾Êø Ȩ̀ Èç � ÈÆÈØÈß �¦È̄ Ê¤ ÈÂ ��Éþ Ì̧ ÈÐÌû¢Èç� È©¢È÷ �¦È̄ Ê¤ ÈÂ ��Éý Ì¾Éà
�ÉþÌàÈº¦ Ìº«¢Èç) �ÆöÊô ÌÈÉ÷�Éý¦ÈÂÈ°( 

A. Apabila engkau berjumpa dengannya, ucapkanlah 

salam Apabila ia mengundangmu, penuhilah, apabila 

dia meminta nasehat kepadamu berilah nasehat, 

B. Apabila dia bersin dan mengucapkan Alhamdulillah, 

ucapkanlah Yarhamukallah,  

C. Apabila dia sakit, jenguklah, apabila dia meninggal 

dunia, antarkanlah jenazahnya 

D. Pernyataan-pernyataan A,B,C, benar adanya. 
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B. JAWAB SOAL DENGAN JELAS DAN TULISAN YANG RAPI! 

SCORE NILAI (25) 

(PILIH TiGA NOMOR SOAL UNTUK DIJAWAB) 

1. Sebutkan empat (4) kriteria Pemimpin dalam Islam! (wajib 

dijawab) 

2. Artikan dan Jelaskan maksud hadis berikut ini: 

�Ê� Êª���Ê¤�È̈ ��Éºë�È�ÈÂ�È� Ì� È·� È��Êf��ÈôÈß� ÉªÌô�ïÈ�Èº«�Êf� Êö ÌÈÊ¥ 

3. Artikan dan jelaskan maksud ayat berikut ini: 

 
4. Tuliskan 3 hal tentang adab pergaulan dengan lawan jenis! 

5. Artikan dan jelaskan ayat berikut ini dengan baik! 
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